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DAFTAR ISTILAH 

 

abangan  : Masyarakat pemeluk Islam namun tidak melaksanakan 

syariat-syariatnya. 

banjir bandang  : Limpahan air dari sungai yang tidak hanya menggenang 

pemukiman namun juga dapat menghanyutkan rumah, 

pepohonan, kandang dan hewan ternak. 

boro : Merantau dengan tujuan mencari pekerjaan yang lebih  

layak di kota. 

bawon    : Hasil upah tenaga memanen di sawah dalam bentuk 

gabah.  

bilik : Ceruk air disekitar sungai yang sengaja dibuat untuk 

mendapatkan air yang bersih. 

britan : Area di sekeliling rumah yang tidak tertutup bangunan, 

biasanya difungsikan untuk ditanami sayur dan tanaman 

keras. 

cakruk   : Pos ronda. 

combi   : Mesin perontok bulir padi otomatis menggunakan mesin. 

dirasani : Dibicarakan secara diam-diam pada orang lain  segala 

keburukannya. 

erek   : Mesin perontok bulir padi yang digenjot dengan kaki 

(tradisional). 

gabah   : Bulir padi sebelum dikelupas kulitnya. 

jogan  : Area tengah rumah yang berfungsi sebagai ruang keluarga 

dan menerima tamu. 

kelangenan  : Nilai kecintaan, kepuasan atas kepemilikan terhadap suatu 

barang pribadi. 

komboran : Campuran pakan ternak yang terdiri dari air, garam, polar, 

bekatul atau konsentrat. 

lemahputih : Diacuhkan atau sudah tidak dianggap lagi keberadaannya 

oleh warga lain. 

longkangan  : Ruang penghubung jogan dengan pawon. 

mangan  : Makan. 
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nyadran  : Mengunjungi makam orang tua pada saat sebelumbulan 

puasa. 

Nyekar                         : Mengunjungi dan menabur bunga di makam orang tua, 

saudara atau kerabat. 

nyinom  : Membantu acara hajatan tetangga se-desa yang dilakukan 

oleh pemuda-pemudi. 

ngalas                          : Ruang yang terkait dengan seluruh sistem agro-ekosistem 

bekerja secara menyeluruh mencakup lingkungan budidaya 

( tegalan, sawah, ladang), infrastruktur dan rekayasa 

(saluran irigasi tersier,dam, bendungan,sudetan irigasi) dan 

lingkungan alami (sungai, gunung, lembah, bukit. 

ngemper  : Teras keliling rumah. 

nglatar   : Halaman depan rumah. 

omah    : Rumah tempat tinggal. 

padusan   : Tempat mandi yang menjadi satu dengan area sumur. 

pawon                          : Ruang yang difungsikan sebagai dapur dan tempat 

menyimpan hasil panenan dari sawah. 

peturon : Ruang yang berfungsi sebagai tempat tidur pada rumah 

limasan di pedesaan Wonogiri. 

pesareyan : Sebuah pemakaman, istilah ini juga sering disebut pada 

sebuah tempat yang bukan sekedar makam saja namun juga 

dikeramatkandan memiliki tuah. 

rewang  : Membantu tetangga yang memiliki hajatan secara 

sukarela. 

rojokoyo  : Ternak hewan besar (sapi, kambing, kerbau, domba). 

prabon : Rumah dan tanah yang masih asli yang pernah ditinggali 

orang tua dari pihak ayah ke generasi atasnya lagi. 

petilasan : Sebuah tempat persinggahan sementara tokoh yang 

penting. 

sambatan : Membantu tetangga secara sukarela saat membangun atau  

memperbaiki rumah. 

Singgetan                    : Ruang yang difungsikan sebagai gudang pada rumah 

limasan desa Wonogiri. 

sumber   : Mata air.
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